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ABSTRAK

PEMBENTUKAN KATA SANDI MENGGUNAKAN PERTUKARAN

KUNCI STICKEL ATAS ALJABAR MIN-PLUS UNTUK

MENGAMANANKAN INFORMASI RAHASIA

Oleh

MAHENDRA FAKHRUL FATHAN

13610007

Pesan yang dikirimkan melalui jalur yang tidak aman sangat rentan untuk
disadap, maka diperlukan solusi untuk mengamankan informasi. Salah satu cara
mengamankan pesan adalah menggunakan kriptografi yaitu dengan menyandikan
isi pesan (plainteks) tersebut menjadi isi yang tidak dipahami melalui proses
enkripsi, dan untuk memperoleh isi pesan asli dilakukan dekripsi, disertai kunci
yang sama. Kesepakatan kunci dapat dikakukan walaupun kedua belah pihak tidak
saling bertemu, dengan menggunakan protokol pertukaran kunci.

Protokol pertukaran kunci pertama kali diperkenalkan oleh Diffie-Hellman,
protokol ini menggunakan struktur aljabar komutatif dan keamanannya diletakkan
pada masalah logaritma diskrit. Adanya ancaman komputer kuantum dimasa de-
pan mengakibatkan protokol dengan struktur aljabar komutatif akan mudah untuk
dipecahkan. Pengembangan protokol pertukaran kunci menggunakan struktur
aljabar non-komutatif diharapkan mampu meningkatkan keamanan kunci raha-
sia, salah satunya yaitu protokol pertukaran kunci Stickel dengan menggunakan
struktur aljabar non komutatif.

Tugas akhir ini membahas mengenai protokol pertukaran kunci Stickel meng-
gunakan polinomial dan matriks atas aljabar min-plus. Keamanan protokol per-
tukaran kunci ini diletakkan pada permasalahan dekomposisi. Protokol pertukaran
kunci ini menggunakan polinomial dan matriks atas aljabar min-plus. Pihak penyadap
akan sulit mengetahui kunci rahasianya kerena harus memecahkan fungsi polinomi-
al yang digunakan oleh kedua belah pihak.
Kata Kunci : Kriptografi, Aljabar Min-Plus, Protokol Pertukaran Kunci, Semiring
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan bersosialisasi,

karena dengan berkomunikasi manusia dapat bertukar informasi satu sama lain.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nissa’ ayat 83,

Artinya, “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun

ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkan kepada

Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui

kebenaran (akan dapat) mengetahui dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti

syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu)”.

Potongan ayat di atas menunjukan bahwa Allah telah memerintahkan umat-

nya untuk saling memberi kabar satu sama lain, cara memberi kabar yaitu dengan

saling berkomunikasi. Dahulu manusia berkomunikasi hanya dengan menggunakan

lisan dan tulisan tangan (surat) saja. Namun seiring perkembangan teknologi, kini
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komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai media, seperti handphone dan kom-

puter. Salah satu jalur yang saat ini banyak digunakan adalah jalur yang tidak aman

yaitu jalur internet. Semua orang dapat menggunakan jalur komunikasi internet se-

cara bebas, baik yang berhak maupun yang tidak berhak memperoleh informasi

tersebut. Sehingga rawan terjadi penyadapan dan pengubahan informasi yang akan

disampaikan kepada orang yang berhak.

Keamanan informasi sangat dibutuhkan terlebih informasi yang bersifat ra-

hasia. Informasi-informasi yang rahasia banyak dikirimkan melalui jalur yang tidak

aman, maka pihak yang tidak berhak dapat menyadap bahkan mengubah infor-

masi tersebut. Dibutuhkan solusi untuk mengamankan informasi tersebut agar pihak

yang tidak berhak tidak dapat membaca isi informasi dan menyadapnya.

Kriptografi memberikan solusi terhadap permasalahan keamanan informasi.

Konsep kriptografi sudah ditemukan sejak jaman Mesir kuno kira-kira 4.000 tahun

yang lalu dan terus berkembang sampai sekarang seiring perkembangan teknolo-

gi dalam bidang informasi. Kriptografi sendiri berasal dari bahasa yunani yaitu

cryptos dan graphien. Cryptos berari rahasia dan graphien berarti tulisan. Sehing-

ga menurut bahasa kriptografi berarti tulisan rahasia. Sedangkan menurut istilah

kriptografi berarti suatu ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang

berhubungan dengan aspek-aspek keamanan informasi seperti kerahasiaan data,

keabsahan data, integritas data, dan autentikasi data (Menezes, Oorschot, dan Van-

stone, 1996). Kriptografi memberikan keamanan terhadap suatu informasi rahasia

yang dikirimkan melalui jalur yang tidak aman, sehingga pihak ketiga tidak dapat

memahami dan menyadap informasi rahasia tersebut.

Proses utama dalam kriptografi yaitu enkripsi dan dekripsi. Enkripsi adalah

suatu proses penyandian yang melakukan perubahan suatu pesan yang dapat di-

mengerti (plainteks), menjadi kode yang sulit dimengerti (chiperteks). Sedangkan
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proses kebalikannya, untuk mengubah chiperteks menjadi plainteks disebut dekrip-

si. Enkripsi dan dekripsi memerlukan sebuah kunci yang hanya diketahui oleh pihak

yang saling berkomunikasi. Pembentukan kunci rahasia dapat dilakukan dengan

bertemu secara langsung. Namun jika kedua belah pihak tidak memungkinkan un-

tuk bertemu, maka diperlukan metode untuk melakukan perjanjian kunci yaitu pro-

tokol perjanjian kunci. Metode ini membantu kedua belah pihak yang tidak berte-

mu untuk melakukan perjanjian kunci rahasia yang sama dengan aman walaupun

melalui jalur yang tidak aman. Kunci rahasia tersebut nantinya akan digunakan un-

tuk mengirimkan pesan yang sudah di enkripsi dan untuk dekripsi pesan.

Protokol pertukaran kunci pertama kali diperkenalkan oleh Whitfield Difi-

ie dan Martin Hellman (1976). Selanjutnya protokol ini dinamai dengan protokol

Difiie-Hellman sesuai dengan nama penemunya, dalam protokol tersebut mereka

menggunakan struktur aljabar komutatif, yaitu grup siklik. Keamanan pada pro-

tokol pertukaran kunci Diffie-Helman terletak pada masalah logaritma diskrit. Na-

mun, adanya ancaman komputer kuantum di masa depan membuat masalah loga-

ritma diskrit menjadi mudah untuk dipecahkan (Peter W. Shor,1997). Sehingga saat

ini banyak peneliti yang mengembangkan protokol pertukaran kunci dengan kunci

non komutatif yang diharapkan keamanannya lebih tinggi dan sulit untuk dipec-

ahkan, di antaranya adalah :

1. Stickel (2005) memperkenalkan protokol pertukaran kunci menggunakan grup

non-komutatif.

2. Dima Grigoriev dan Vladimir Shpilrain (2012) mengembangkan protokol

pertukaran kunci Stickel dengan menggunakan semiring non-komutatif al-

jabar min-plus.

3. Musthofa dan Dwi Lestari (2014) meneliti tentang Metode perjanjian pass-
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word berdasarkan operasi matriks atas aljabar min-plus untuk keamanan pen-

giriman informasi rahasia.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut penulis tertarik meneliti tentang pem-

bentukan sandi menggunakan pertukaran kunci Stickel atas aljabar min-plus untuk

mengamankan informasi rahasia.

1.2. Batasan Masalah

Batasan masalah sangat diperlukan untuk memfokuskan sebuah pembahasan

guna menghindari meluas dan kesimpangsiuran pembahasan. Berdasarkan latar be-

lakang masalah, penelitian ini difokuskan untuk membahas pembentukan kunci ra-

hasia menggunakan semiring non-komutatif yaitu aljabar min plus. Setelah diper-

oleh kunci rahasia, penulis akan memberikan contoh proses enkripsi dan dekripsi

pesan dengan menggunakan algoritma kriptografi simetris yaitu sandi Vigenere.

Diberikan pula program MATLAB perhitungan dalam pembentukan kunci raha-

sia menggunakan protokol pertukaran kunci Stickel dan proses enkripsi dekripsi

menggunakan sandi Vigenere.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan matasan masalah yang telah diaparkan, ma-

ka dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep matematis yang melandasi prosedur pembentukan sandi

pada sistem kriptografi simetris?

2. Bagaimana langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh kunci raha-

sia menggunakan protokol pertukaran kunci stickel atas semiring aljabar min

plus?
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3. Bagaimana proses perhitungan enkripsi dan dekripsi menggunakan sistem

kriptografi simetris dengan sandi Vigenere?

4. Bagaimana implementasi perhitungan protokol pertukaran kunci Stickel atas

semiring aljabar min plus dan proses enkripsi serta dekripsi menggunakan

sandi Vigenere pada bahasa pemrograman MATLAB?

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulis menyusun tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengkaji konsep matematis yang melandasi prosedur pertukaran kunci.

2. Mengkaji langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh sandi meng-

gunakan protokol pertukaran kunci stickel atas semiring aljabar min plus.

3. Mengkaji proses perhiungan enkripsi dan dekripsi menggunakan sistem krip-

tografi simetris dengan sandi Vigenere.

4. Membuat algoritma perhitungan protokol pertukaran kunci atas semiring al-

jabar min plus dan perhitungan proses enkripsi serta dekripsi menggunakan

Sandi Vigenere pada bahasa pemrograman MATLAB.

1.5. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan solusi kepada kedua belah pihak untuk mendapatkan kunci ra-

hasia yang sama.

2. Memberikan kemudahan dalam perhitungan protokol pertukaran kunci atas

semiring aljabar min plus dan perhitungan proses enkripsi serta dekripsi meng-

gunakan Sandi Vigenere dengan bahasa pemrograman MATLAB.
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3. Sebagai dasar untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan protokol

pertukaran kunci.

1.6. Tinjauan Pustaka

Referensi utama dalam penyusunan tugas akhir ini adalah jurnal dari Dima

Grigoriev dan Vladimir Shpilrain (2012) yang berjudul Tropical Cryptography. Ju-

rnal tersebut menjelaskan tentang protokol pertukaran kunci dengan skema stickel

atas semiring non-komutatif. Contoh semiring komutatif yang digunakan adalah al-

jabar min-plus. Protokol ini menggunakan penjumlahan dan perkalian atas aljabar

min plus.

Peneliti lain yang telah meneliti terkait protokol pertukaran kunci Stickel

yaitu Musthofa dan Dwi Lestari (2014) yang berjudul Metode perjanjian password

berdasarkan operasi matriks atas Aljabar Min-Plus untuk keamanan pengiriman

informasi rahasia. Musthofa dan Dewi Lestari menggunakan semiring aljabar min

plus, sama seperti penelitian sebelumnya. Perbedaan antara penelitian Dima Grig-

oriev dan Vladimir Shpilrain dengan Musthofa dan Dwi Lestari terletak pada peng-

gunaan polinomial pada protokol pertukaran kunci. Penulis menggunakan polino-

mial pada protokol pertukaran kunci dan menambahkan enkripsi dan dekripsi pada

penelitian ini.

Perbedaan dan persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan peneli-

tian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka

No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1.

Dima Grigoriev

dan

Vladimir

Shpilrain

(2012)

Tropical

Cryptography

Menggunakan

protokol

pertukaran

kunci Stickel

Protokol

pertukaran kunci

Stickel atas

Aljabar Min Plus

dengan

Polinomial

2.

Musthofa dan

Dwi Lestari

(2014)

Metode perjanjian

password

berdasarkan

operasi

matriks atas

Aljabar Min-Plus

untuk keamanan

pengiriman

informasi rahasia

Menggunakan

protokol

pertukaran

kunci Stickel

Protokol

pertukaran kunci

Stickel atas

Aljabar Min Plus

3.

Mahendra

Fakhrul Fathan

(2017)

Pembentukan

Kata Sandi

Menggunakan

Pertukaran

Kunci Stickel

Atas Aljabar

Min-Plus Untuk

Mengamankan

Informasi Rahasia

Menggunakan

protokol

pertukaran

kunci Stickel

Protokol

pertukaran kunci

Stickel atas

Aljabar

Min Plus

dengan

Polinomial

serta pangkat
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1.7. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penysunan tugas akhir ini adalah metode

studi literatur. Penelitian ini dilakukan dengan cara membahas dan menjabarkan

teorema-teorema dan materi yang bersumber pada buku, jurnal maupun catatan ku-

liah. Secara umum pembahasan dalam penilitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu

kriptografi dan struktur aljabar.

Pembahasan kriptografi diawali dari sistem kriptografi simetris yaitu sandi

Vigenere. Permasalahan distribusi dari sistem kriptografi simetris adalah masalah

distribusi kunci antara kedua belah pihak. Solusi untuk permasalahan distribusi

kunci yaitu protokol pertukaran kunci. Sedangkan pembahasan mengenai struk-

tur aljabar diawali dari pembahasan operasi biner yang mendukung pembahasan

mengenai semigrup dan semiring. Semiring kemudian membentuk struktur aljabar

baru yaitu, semifield atas aljabar min plus, semiring matriks atas aljabar min plus,

dan semiring polinomial atas aljabar min plus. Semifield atas aljabar min plus

dan semiring matriks atas aljabar min plus kemudian membentuk sebuah semi-

modul. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka langkah terakhir dalam melakukan

penelitian ini adalah menyelesaikan masalah distribusi kunci dengan protokol per-

tukaran kunci Stickel atas aljabar min plus. Selanjutnya diberikan proses perhitun-

gan enkripsi dan dekripsi menggunakan sandi Vigenere. Langkah-langkah penulis

dalam menyusun tugas akhir inidapat dijelaskan pada diagram berikut :
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Gambar 1.1 Alur Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis membaginya ke dalam enam bab

yang disusun secara runtun dan sistematis dengan rincian masing-masing bab dije-
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laskan secara umum oleh penulis yaitu :

Gambar 1.2 Alur Sistematika Penelitian



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan mengenai pembuatan sandi menggunakan pro-

tokol pertukaran kunci Stickel atas aljabar min-plus, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pembuatan

tugas akhir ini adalah :

1. Prosedur pembuatan sandi menggunakan protokol pertukaran kunci Stickel

atas aljabar min-plus untuk mengamankan informasi rahasia ini diperlukan

pemahaman tentang kriptografi dan dasar struktur aljabar seperti semigrup,

semiring, semifield, serta semimodul.

2. Kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah matriks atas aljabar min-

plus dengan strukturnya yaitu semiring non komutatif (Zn×n
min ). Adapun skema

yang digunakan adalah protokol pertukaran kunci atas aljabar min-plus den-

gan pembuatan kunci rahasianya adalah, Alice dan Bob menyepakati kunci

publik A,B ∈ Zn×n
min dengan A ⊗ B 6= B ⊗ A. Kemudian Alice memilih se-

cara rahasia p1(x), p2(x) ∈ Zmin[x] serta m,n ∈ N dan Bob memilih secara

rahasia q1(x), q2(x) ∈ Zmin[x] serta r, s ∈ N. Selanjutnya Alice menghi-

tung kunci publiknya P = p1(x)
m ⊗ p2(x)

n dan mengirimkannya kepada

Bob, begitu juga Bob menghitung kunci publiknya Q = q1(x)
r ⊗ q2(x)s dan

mengirimkannya kepada Alice. Selanjutnya Alice dan Bob menghitung kunci

86
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rahasianya yaitu K1 = p1(x)
m⊗Q⊗ p2(x)n dan K2 = q1(x)

r ⊗P ⊗ q2(x)s,

diperoleh K1 = K2.

3. Kunci rahasia yang sudah diperoleh kemudian digunakan untuk menyandikan

pesan rahasia yang akan dikirimkan melalui jalur yang tidak aman, penyan-

dian menggunakan sandi Vigenere. Adapun alurnya yaitu, Alice dan Bob

menyepakati kunci yang sama yaitu berupa matriksK ∈Mn(Z256). Selanjut-

nya, plainteks yang akan dikirim diubah menjadi angka sesuai dengan tabel

ASCII. Plainteks dibagi menjadi masing masing n huruf dan dikonstruksikan

menjadi matriks n × n. Setelah itu Alice melakukan proses enkripsi, yaitu

ek(x) = (x+k) mod 256 kemudian dikirimkan kepada Bob. Setelah mener-

ima chiperteks, Bob mendekripsi chiperteks yaitu dk(y) = (y−k) mod 256

dan mendapatkan plainteksnya.

4. Dalam mempermudah dan mempercepat perhitungan protokol pertukaran kun-

ci Stickel atas aljabar min-plus dan proses enkripsi dekripsi yang cukup rumit

dan dibutuhkan ketelitian, dibuat pemrograman dengan MATLAB. Pemro-

graman ini menggunakan GUI (interface) agar lebih mudah untuk mengedit

inputannya. Script yang digunakan seperti pada lampiran dan dibahas pada

bab V. Program ini sangat memudahkan dan meminimalkan error dari kedua

belah pihak untuk menghitung kunci rahasia dan melakukan enkripsi serta

dekripsi dengan sandi Vigenere.

6.2. Saran

Setelah membahas dan mengimplementasikan sistem kripto RSA Elatrash,

penulis ingin menyampaikan beberapa saran.

1. Protokol pertukaran kunci merupakan metode untuk menyelesaikan masalah
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kunci, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang membahas tentang pro-

tokol pertukaran kunci dengan keamanan yang lebih tinggi dan lebih efektif.

2. Proses enkripsi dan dekripsi pada penilitian ini menggunakan sandi Vigenere

dengan operasi biasa, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengem-

bangkan proses enkripsi dan dekripsi dengan memanfaatkan operasi aljabar

min-plus.

3. Program yang peneliti buat menggunakan MATLAB terbatas hanya maksi-

mal polinomial pangkat 3 saja. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang

berminat meneliti lebih lanjut tentang masalah ini untuk mengembangkan

program dengan pangkat polinomialnya diinputkan sendiri oleh user, serta

menyempurnakan program ini.
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LAMPIRAN A

SKRIP PROGRAM MATLAB PEMBENTUKAN KATA SANDI

MENGGUNAKAN PERTUKARAN KUNCI STICKEL ATAS

ALJABAR MIN-PLUS

1 f u n c t i o n v a r a r g o u t = p e r t u k a r a n k u n c i ( v a r a r g i n )

2 % PERTUKARAN KUNCI M− f i l e f o r p e r t u k a r a n k u n c i . f i g

3 % PERTUKARAN KUNCI, by i t s e l f , c r e a t e s a new

PERTUKARAN KUNCI or r a i s e s t h e e x i s t i n g

4 % s i n g l e t o n ∗ .

5 %

6 % H = PERTUKARAN KUNCI r e t u r n s t h e h a n d l e t o a new

PERTUKARAN KUNCI or t h e h a n d l e t o

7 % t h e e x i s t i n g s i n g l e t o n ∗ .

8 %

9 % PERTUKARAN KUNCI( ’CALLBACK’ , hObjec t , even tDa ta , h a n d l e s

, . . . ) c a l l s t h e l o c a l

10 % f u n c t i o n named CALLBACK i n PERTUKARAN KUNCI .M wi th t h e

g i v e n i n p u t a rgumen t s .

11 %

12 % PERTUKARAN KUNCI( ’ P r o p e r t y ’ , ’ Value ’ , . . . ) c r e a t e s a new

PERTUKARAN KUNCI or r a i s e s t h e

13 % e x i s t i n g s i n g l e t o n ∗ . S t a r t i n g from t h e l e f t , p r o p e r t y

v a l u e p a i r s a r e

14 % a p p l i e d t o t h e GUI b e f o r e

p e r t u k a r a n k u n c i O p e n i n g F u n c t i o n g e t s c a l l e d . An

90
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15 % u n r e c o g n i z e d p r o p e r t y name or i n v a l i d v a l u e makes

p r o p e r t y a p p l i c a t i o n

16 % s t o p . A l l i n p u t s a r e p a s s e d t o

p e r t u k a r a n k u n c i O p e n i n g F c n v i a v a r a r g i n .

17 %

18 % ∗See GUI O p t i o n s on GUIDE’ s Too l s menu . Choose ”GUI

a l l o w s on ly one

19 % i n s t a n c e t o run ( s i n g l e t o n ) ” .

20 %

21 % See a l s o : GUIDE , GUIDATA, GUIHANDLES

22

23 % E d i t t h e above t e x t t o modify t h e r e s p o n s e t o h e l p

p e r t u k a r a n k u n c i

24

25 % L a s t Modi f i ed by GUIDE v2 . 5 12−May−2017 2 0 : 5 8 : 4 0

26

27 % Begin i n i t i a l i z a t i o n code − DO NOT EDIT

28 g u i S i n g l e t o n = 1 ;

29 g u i S t a t e = s t r u c t ( ’ gui Name ’ , mfi lename , . . .

30 ’ g u i S i n g l e t o n ’ , g u i S i n g l e t o n , . . .

31 ’ gu i Open ingFcn ’ ,

@per tuka ran kunc i Open ingFcn , . . .

32 ’ g u i O u t p u t F c n ’ , @ p e r t u k a r a n k u n c i O u t p u t F c n

, . . .

33 ’ g u i L a y o u t F c n ’ , [ ] , . . .

34 ’ g u i C a l l b a c k ’ , [ ] ) ;

35 i f n a r g i n && i s c h a r ( v a r a r g i n {1} )

36 g u i S t a t e . g u i C a l l b a c k = s t r 2 f u n c ( v a r a r g i n {1} ) ;

37 end

38

39 i f n a r g o u t
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40 [ v a r a r g o u t {1 : n a r g o u t } ] = g u i m a i n f c n ( g u i S t a t e , v a r a r g i n { : } )

;

41 e l s e

42 g u i m a i n f c n ( g u i S t a t e , v a r a r g i n { : } ) ;

43 end

44 % End i n i t i a l i z a t i o n code − DO NOT EDIT

45

46

47 % −−− E x e c u t e s j u s t b e f o r e p e r t u k a r a n k u n c i i s made v i s i b l e .

48 f u n c t i o n p e r t u k a r a n k u n c i O p e n i n g F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s

, v a r a r g i n )

49 % This f u n c t i o n has no o u t p u t a rgs , s e e OutputFcn .

50 % h O b j e c t h a n d l e t o f i g u r e

51 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

52 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

53 % v a r a r g i n command l i n e a rgumen t s t o p e r t u k a r a n k u n c i ( s e e

VARARGIN)

54

55 % Choose d e f a u l t command l i n e o u t p u t f o r p e r t u k a r a n k u n c i

56 h a n d l e s . o u t p u t = h O b j e c t ;

57

58 % Update h a n d l e s s t r u c t u r e

59 g u i d a t a ( hObjec t , h a n d l e s ) ;

60

61 % UIWAIT makes p e r t u k a r a n k u n c i w a i t f o r u s e r r e s p o n s e ( s e e

UIRESUME)

62 % u i w a i t ( h a n d l e s . f i g u r e 1 ) ;

63

64
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65 % −−− O u t p u t s from t h i s f u n c t i o n a r e r e t u r n e d t o t h e command

l i n e .

66 f u n c t i o n v a r a r g o u t = p e r t u k a r a n k u n c i O u t p u t F c n ( hObjec t ,

e v e n t d a t a , h a n d l e s )

67 % v a r a r g o u t c e l l a r r a y f o r r e t u r n i n g o u t p u t a r g s ( s e e VARARGOUT

) ;

68 % h O b j e c t h a n d l e t o f i g u r e

69 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

70 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

71

72 % Get d e f a u l t command l i n e o u t p u t from h a n d l e s s t r u c t u r e

73 v a r a r g o u t {1} = h a n d l e s . o u t p u t ;

74

75

76

77 f u n c t i o n X Ca l lback ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

78 % h O b j e c t h a n d l e t o X ( s e e GCBO)

79 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

80 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

81

82 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f X as t e x t

83 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f X

as a d oub l e

84

85

86 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

87 f u n c t i o n X Crea teFcn ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

88 % h O b j e c t h a n d l e t o X ( s e e GCBO)
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89 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

90 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

91

92 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

93 % See ISPC and COMPUTER.

94 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

95 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

96 end

97

98

99

100 f u n c t i o n Y Ca l lback ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

101 % h O b j e c t h a n d l e t o Y ( s e e GCBO)

102 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

103 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

104

105 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f Y as t e x t

106 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f Y

as a d oub l e

107

108

109 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

110 f u n c t i o n Y Crea teFcn ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

111 % h O b j e c t h a n d l e t o Y ( s e e GCBO)
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112 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

113 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

114

115 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

116 % See ISPC and COMPUTER.

117 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

118 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

119 end

120

121

122

123 f u n c t i o n m Cal lback ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

124 % h O b j e c t h a n d l e t o m ( s e e GCBO)

125 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

126 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

127

128 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f m as t e x t

129 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f m

as a d oub l e

130

131

132 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

133 f u n c t i o n m Crea teFcn ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

134 % h O b j e c t h a n d l e t o m ( s e e GCBO)
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135 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

136 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

137

138 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

139 % See ISPC and COMPUTER.

140 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

141 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

142 end

143

144

145

146 f u n c t i o n n C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

147 % h O b j e c t h a n d l e t o n ( s e e GCBO)

148 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

149 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

150

151 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f n as t e x t

152 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f n

as a d oub l e

153

154

155 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

156 f u n c t i o n n C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

157 % h O b j e c t h a n d l e t o n ( s e e GCBO)
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158 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

159 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

160

161 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

162 % See ISPC and COMPUTER.

163 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

164 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

165 end

166

167

168

169 f u n c t i o n a 1 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

170 % h O b j e c t h a n d l e t o a1 ( s e e GCBO)

171 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

172 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

173

174 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f a1 as t e x t

175 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

a1 as a d oub l e

176

177

178 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

179 f u n c t i o n a 1 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

180 % h O b j e c t h a n d l e t o a1 ( s e e GCBO)
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181 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

182 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

183

184 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

185 % See ISPC and COMPUTER.

186 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

187 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

188 end

189

190

191

192 f u n c t i o n b 1 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

193 % h O b j e c t h a n d l e t o b1 ( s e e GCBO)

194 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

195 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

196

197 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f b1 as t e x t

198 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

b1 as a do ub l e

199

200

201 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

202 f u n c t i o n b 1 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

203 % h O b j e c t h a n d l e t o b1 ( s e e GCBO)
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204 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

205 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

206

207 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

208 % See ISPC and COMPUTER.

209 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

210 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

211 end

212

213

214

215 f u n c t i o n c 1 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

216 % h O b j e c t h a n d l e t o c1 ( s e e GCBO)

217 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

218 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

219

220 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f c1 as t e x t

221 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

c1 as a d oub l e

222

223

224 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

225 f u n c t i o n c 1 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

226 % h O b j e c t h a n d l e t o c1 ( s e e GCBO)
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227 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

228 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

229

230 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

231 % See ISPC and COMPUTER.

232 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

233 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

234 end

235

236

237

238 f u n c t i o n d 1 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

239 % h O b j e c t h a n d l e t o d1 ( s e e GCBO)

240 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

241 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

242

243 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f d1 as t e x t

244 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

d1 as a do ub l e

245

246

247 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

248 f u n c t i o n d 1 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

249 % h O b j e c t h a n d l e t o d1 ( s e e GCBO)
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250 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

251 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

252

253 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

254 % See ISPC and COMPUTER.

255 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

256 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

257 end

258

259

260

261 f u n c t i o n a 2 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

262 % h O b j e c t h a n d l e t o a2 ( s e e GCBO)

263 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

264 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

265

266 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f a2 as t e x t

267 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

a2 as a d oub l e

268

269

270 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

271 f u n c t i o n a 2 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

272 % h O b j e c t h a n d l e t o a2 ( s e e GCBO)



102

273 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

274 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

275

276 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

277 % See ISPC and COMPUTER.

278 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

279 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

280 end

281

282

283

284 f u n c t i o n b 2 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

285 % h O b j e c t h a n d l e t o b2 ( s e e GCBO)

286 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

287 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

288

289 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f b2 as t e x t

290 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

b2 as a do ub l e

291

292

293 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

294 f u n c t i o n b 2 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

295 % h O b j e c t h a n d l e t o b2 ( s e e GCBO)
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296 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

297 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

298

299 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

300 % See ISPC and COMPUTER.

301 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

302 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

303 end

304

305

306

307 f u n c t i o n c 2 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

308 % h O b j e c t h a n d l e t o c2 ( s e e GCBO)

309 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

310 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

311

312 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f c2 as t e x t

313 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

c2 as a d oub l e

314

315

316 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

317 f u n c t i o n c 2 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

318 % h O b j e c t h a n d l e t o c2 ( s e e GCBO)
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319 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

320 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

321

322 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

323 % See ISPC and COMPUTER.

324 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

325 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

326 end

327

328

329

330 f u n c t i o n d 2 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

331 % h O b j e c t h a n d l e t o d2 ( s e e GCBO)

332 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

333 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

334

335 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f d2 as t e x t

336 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

d2 as a do ub l e

337

338

339 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

340 f u n c t i o n d 2 C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

341 % h O b j e c t h a n d l e t o d2 ( s e e GCBO)
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342 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

343 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

344

345 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

346 % See ISPC and COMPUTER.

347 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

348 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

349 end

350

351

352

353 f u n c t i o n V Ca l lback ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

354 % h O b j e c t h a n d l e t o V ( s e e GCBO)

355 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

356 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

357

358 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f V as t e x t

359 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f V

as a d oub l e

360

361

362 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

363 f u n c t i o n V Crea teFcn ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

364 % h O b j e c t h a n d l e t o V ( s e e GCBO)
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365 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

366 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

367

368 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

369 % See ISPC and COMPUTER.

370 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

371 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

372 end

373

374

375 % −−− E x e c u t e s on b u t t o n p r e s s i n p u s h b u t t o n 1 .

376 f u n c t i o n p u s h b u t t o n 1 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

377 % h O b j e c t h a n d l e t o p u s h b u t t o n 1 ( s e e GCBO)

378 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

379 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

380 X= st r2num ( g e t ( h a n d l e s . X, ’ s t r i n g ’ ) ) ;

381 Y= st r2num ( g e t ( h a n d l e s . Y, ’ s t r i n g ’ ) ) ;

382 a1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . a1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

383 b1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . b1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

384 c1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . c1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

385 d1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . d1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

386 a2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . a2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

387 b2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . b2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

388 c2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . c2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

389 d2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . d2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

390 m= st r2num ( g e t ( h a n d l e s .m, ’ s t r i n g ’ ) ) ;
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391 n= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . n , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

392

393 [ p , q ]= s i z e (X) ;

394 [ r , s ]= s i z e (Y) ;

395

396 i f p==q

397 E1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; E2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

398 F1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; F2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

399 G1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; G2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

400 V1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; V2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

401 f o r i =1 : p

402 f o r j =1 : q

403 E1 ( i , j ) =min ( E1 ( i , j ) , (X( i , j ) ) ) ;

404 E2 ( i , j ) =min ( E2 ( i , j ) , (Y( i , j ) ) ) ;

405 f o r k =1: q

406 F1 ( i , j ) =( min ( F1 ( i , j ) , (X( i , k ) +X( k , j ) ) ) ) ;

407 F2 ( i , j ) =( min ( F2 ( i , j ) , (Y( i , k ) +Y( k , j ) ) ) ) ;

408 f o r l =1 : q

409 V1 ( i , l ) =( min ( V1 ( i , l ) , (X( i , k ) +X( k , j ) +X( j , l ) ) )

) ;

410 V2 ( i , l ) =( min ( V2 ( i , l ) , (Y( i , k ) +Y( k , j ) +Y( j , l ) ) )

) ;

411 end

412 end

413 i f i == j

414 G1 ( i , j ) =d1 ;

415 G2 ( i , j ) =d2 ;

416 end

417 end

418 end

419 end
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420 V1= ones ( p , q ) ∗ a1+V1 ;

421 F1= ones ( p , q ) ∗b1+F1 ;

422 E1= ones ( p , q ) ∗ c1+E1 ;

423 V2= ones ( r , s ) ∗ a2+V2 ;

424 F2= ones ( r , s ) ∗b2+F2 ;

425 E2= ones ( r , s ) ∗ c2+E2 ;

426

427 i f q==p

428 H1= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

429 H2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

430 f o r i =1 : p

431 f o r j =1 : q

432 H1 ( i , j ) =min ( H1 ( i , j ) , min ( E1 ( i , j ) , min ( F1 ( i , j ) , min ( G1 ( i

, j ) ,V1 ( i , j ) ) ) ) ) ;

433 H2 ( i , j ) =min ( H2 ( i , j ) , min ( E2 ( i , j ) , min ( F2 ( i , j ) , min ( G2 ( i

, j ) ,V1 ( i , j ) ) ) ) ) ;

434 end

435 end

436 end

437

438 D1=H1 ;

439 f o r l =1 :m−1

440 l +1 ;

441 f o r i =1 : p

442 f o r j =1 : q

443 C1 ( i , j ) = i n f ;

444 f o r k =1: q

445 C1 ( i , j ) =min ( C1 ( i , j ) ,H1 ( i , k ) +D1 ( k , j ) ) ;

446 end ;

447 end ;

448 end ;
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449 D1=C1 ;

450 end

451 C1

452 D2=H2 ;

453 f o r l =1 : n−1

454 l +1 ;

455 f o r i =1 : p

456 f o r j =1 : q

457 C2 ( i , j ) = i n f ;

458 f o r k =1: q

459 C2 ( i , j ) =min ( C2 ( i , j ) ,H2 ( i , k ) +D2 ( k , j ) ) ;

460 end ;

461 end ;

462 end ;

463 D2=C2 ;

464 end

465 C2

466

467 i f q==p

468 U= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

469 f o r i =1 : p

470 f o r j =1 : q

471 f o r k =1: q

472 U( i , j ) =min (U( i , j ) , ( C1 ( i , k ) +C2 ( k , j ) ) ) ;

473 end

474 end

475 end

476 end

477 d i s p ( ’ D i p e r o l e h U= ’ )

478 d i s p ( num2s t r (U) )

479
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480 s e t ( h a n d l e s . h a s i l , ’ s t r i n g ’ , num2s t r (U) ) ;

481

482

483 % −−− E x e c u t e s on b u t t o n p r e s s i n p u s h b u t t o n 2 .

484 f u n c t i o n p u s h b u t t o n 2 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

485 % h O b j e c t h a n d l e t o p u s h b u t t o n 2 ( s e e GCBO)

486 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

487 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

488 V= st r2num ( g e t ( h a n d l e s . V, ’ s t r i n g ’ ) ) ;

489 X= st r2num ( g e t ( h a n d l e s . X, ’ s t r i n g ’ ) ) ;

490 Y= st r2num ( g e t ( h a n d l e s . Y, ’ s t r i n g ’ ) ) ;

491 a1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . a1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

492 b1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . b1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

493 c1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . c1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

494 d1= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . d1 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

495 a2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . a2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

496 b2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . b2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

497 c2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . c2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

498 d2= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . d2 , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

499 m= st r2num ( g e t ( h a n d l e s .m, ’ s t r i n g ’ ) ) ;

500 n= s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . n , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

501

502 [ q , r ]= s i z e (V) ;

503 [ p , q ]= s i z e (X) ;

504 [ r , s ]= s i z e (Y) ;

505

506

507 i f p==q

508 E1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; E2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

509 F1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; F2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;
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510 G1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; G2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

511 V1= i n f ∗ ones ( p , q ) ; V2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

512 f o r i =1 : p

513 f o r j =1 : q

514 E1 ( i , j ) =min ( E1 ( i , j ) , (X( i , j ) ) ) ;

515 E2 ( i , j ) =min ( E2 ( i , j ) , (Y( i , j ) ) ) ;

516 f o r k =1: q

517 F1 ( i , j ) =( min ( F1 ( i , j ) , (X( i , k ) +X( k , j ) ) ) ) ;

518 F2 ( i , j ) =( min ( F2 ( i , j ) , (Y( i , k ) +Y( k , j ) ) ) ) ;

519 f o r l =1 : q

520 V1 ( i , l ) =( min ( V1 ( i , l ) , (X( i , k ) +X( k , j ) +X( j , l ) ) )

) ;

521 V2 ( i , l ) =( min ( V2 ( i , l ) , (Y( i , k ) +Y( k , j ) +Y( j , l ) ) )

) ;

522 end

523 end

524 i f i == j

525 G1 ( i , j ) =d1 ;

526 G2 ( i , j ) =d2 ;

527 end

528 end

529 end

530 end

531 V1= ones ( p , q ) ∗ a1+V1 ;

532 F1= ones ( p , q ) ∗b1+F1 ;

533 E1= ones ( p , q ) ∗ c1+E1 ;

534 V2= ones ( r , s ) ∗ a2+V2 ;

535 F2= ones ( r , s ) ∗b2+F2 ;

536 E2= ones ( r , s ) ∗ c2+E2 ;

537

538



112

539 i f q==p

540 H1= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

541 H2= i n f ∗ ones ( p , q ) ;

542 f o r i =1 : p

543 f o r j =1 : q

544 H1 ( i , j ) =min ( H1 ( i , j ) , min ( E1 ( i , j ) , min ( F1 ( i , j ) , min ( G1 ( i

, j ) ,V1 ( i , j ) ) ) ) ) ;

545 H2 ( i , j ) =min ( H2 ( i , j ) , min ( E2 ( i , j ) , min ( F2 ( i , j ) , min ( G2 ( i

, j ) ,V1 ( i , j ) ) ) ) ) ;

546 end

547 end

548 end

549

550 D1=H1 ;

551 f o r l =1 :m−1

552 l +1 ;

553 f o r i =1 : p

554 f o r j =1 : q

555 C1 ( i , j ) = i n f ;

556 f o r k =1: q

557 C1 ( i , j ) =min ( C1 ( i , j ) ,H1 ( i , k ) +D1 ( k , j ) ) ;

558 end ;

559 end ;

560 end ;

561 D1=C1 ;

562 end

563 C1

564 D2=H2 ;

565 f o r l =1 : n−1

566 l +1 ;

567 f o r i =1 : p
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568 f o r j =1 : q

569 C2 ( i , j ) = i n f ;

570 f o r k =1: q

571 C2 ( i , j ) =min ( C2 ( i , j ) ,H2 ( i , k ) +D2 ( k , j ) ) ;

572 end ;

573 end ;

574 end ;

575 D2=C2 ;

576 end

577 C2

578

579 i f q== r

580 K1= i n f ∗ ones ( q , r ) ;

581 f o r i =1 : q

582 f o r j =1 : r

583 f o r k =1: r

584 f o r l =1 : r

585 K1 ( i , l ) =min ( K1 ( i , l ) , ( D1 ( i , k ) +V( k , j ) +D2 ( j , l ) )

) ;

586 end

587 end

588 end

589 end

590 end

591 d i s p ( ’ D i p e r o l e h K= ’ ) ;

592 d i s p ( num2s t r ( K1 ) ) ;

593 s e t ( h a n d l e s . r a h a s i a , ’ s t r i n g ’ , num2s t r ( K1 ) ) ;

594

595 % −−− E x e c u t e s on b u t t o n p r e s s i n p u s h b u t t o n 3 .

596 f u n c t i o n p u s h b u t t o n 3 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

597 % h O b j e c t h a n d l e t o p u s h b u t t o n 3 ( s e e GCBO)



114

598 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

599 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

600 run e n k r i p s i d e k r i p s i ;



LAMPIRAN B

SKRIP PROGRAM MATLAB ENKRIPSI DAN DEKRIPSI

1 f u n c t i o n v a r a r g o u t = e n k r i p s i d e k r i p s i ( v a r a r g i n )

2 % ENKRIPSIDEKRIPSI M− f i l e f o r e n k r i p s i d e k r i p s i . f i g

3 % ENKRIPSIDEKRIPSI , by i t s e l f , c r e a t e s a new

ENKRIPSIDEKRIPSI o r r a i s e s t h e e x i s t i n g

4 % s i n g l e t o n ∗ .

5 %

6 % H = ENKRIPSIDEKRIPSI r e t u r n s t h e h a n d l e t o a new

ENKRIPSIDEKRIPSI o r t h e h a n d l e t o

7 % t h e e x i s t i n g s i n g l e t o n ∗ .

8 %

9 % ENKRIPSIDEKRIPSI ( ’CALLBACK’ , hObjec t , even tDa ta , h a n d l e s

, . . . ) c a l l s t h e l o c a l

10 % f u n c t i o n named CALLBACK i n ENKRIPSIDEKRIPSI .M wi th t h e

g i v e n i n p u t a rgumen t s .

11 %

12 % ENKRIPSIDEKRIPSI ( ’ P r o p e r t y ’ , ’ Value ’ , . . . ) c r e a t e s a new

ENKRIPSIDEKRIPSI o r r a i s e s t h e

13 % e x i s t i n g s i n g l e t o n ∗ . S t a r t i n g from t h e l e f t , p r o p e r t y

v a l u e p a i r s a r e

14 % a p p l i e d t o t h e GUI b e f o r e

e n k r i p s i d e k r i p s i O p e n i n g F u n c t i o n g e t s c a l l e d . An

15 % u n r e c o g n i z e d p r o p e r t y name or i n v a l i d v a l u e makes

p r o p e r t y a p p l i c a t i o n

16 % s t o p . A l l i n p u t s a r e p a s s e d t o

e n k r i p s i d e k r i p s i O p e n i n g F c n v i a v a r a r g i n .
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17 %

18 % ∗See GUI O p t i o n s on GUIDE’ s Too l s menu . Choose ”GUI

a l l o w s on ly one

19 % i n s t a n c e t o run ( s i n g l e t o n ) ” .

20 %

21 % See a l s o : GUIDE , GUIDATA, GUIHANDLES

22

23 % E d i t t h e above t e x t t o modify t h e r e s p o n s e t o h e l p

e n k r i p s i d e k r i p s i

24

25 % L a s t Modi f i ed by GUIDE v2 . 5 12−May−2017 2 1 : 4 6 : 3 3

26

27 % Begin i n i t i a l i z a t i o n code − DO NOT EDIT

28 g u i S i n g l e t o n = 1 ;

29 g u i S t a t e = s t r u c t ( ’ gui Name ’ , mfi lename , . . .

30 ’ g u i S i n g l e t o n ’ , g u i S i n g l e t o n , . . .

31 ’ gu i Open ingFcn ’ ,

@ e n k r i p s i d e k r i p s i O p e n i n g F c n , . . .

32 ’ g u i O u t p u t F c n ’ , @ e n k r i p s i d e k r i p s i O u t p u t F c n

, . . .

33 ’ g u i L a y o u t F c n ’ , [ ] , . . .

34 ’ g u i C a l l b a c k ’ , [ ] ) ;

35 i f n a r g i n && i s c h a r ( v a r a r g i n {1} )

36 g u i S t a t e . g u i C a l l b a c k = s t r 2 f u n c ( v a r a r g i n {1} ) ;

37 end

38

39 i f n a r g o u t

40 [ v a r a r g o u t {1 : n a r g o u t } ] = g u i m a i n f c n ( g u i S t a t e , v a r a r g i n { : } )

;

41 e l s e

42 g u i m a i n f c n ( g u i S t a t e , v a r a r g i n { : } ) ;
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43 end

44 % End i n i t i a l i z a t i o n code − DO NOT EDIT

45

46

47 % −−− E x e c u t e s j u s t b e f o r e e n k r i p s i d e k r i p s i i s made v i s i b l e .

48 f u n c t i o n e n k r i p s i d e k r i p s i O p e n i n g F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s

, v a r a r g i n )

49 % This f u n c t i o n has no o u t p u t a rgs , s e e OutputFcn .

50 % h O b j e c t h a n d l e t o f i g u r e

51 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

52 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

53 % v a r a r g i n command l i n e a rgumen t s t o e n k r i p s i d e k r i p s i ( s e e

VARARGIN)

54

55 % Choose d e f a u l t command l i n e o u t p u t f o r e n k r i p s i d e k r i p s i

56 h a n d l e s . o u t p u t = h O b j e c t ;

57

58 % Update h a n d l e s s t r u c t u r e

59 g u i d a t a ( hObjec t , h a n d l e s ) ;

60

61 % UIWAIT makes e n k r i p s i d e k r i p s i w a i t f o r u s e r r e s p o n s e ( s e e

UIRESUME)

62 % u i w a i t ( h a n d l e s . f i g u r e 1 ) ;

63

64

65 % −−− O u t p u t s from t h i s f u n c t i o n a r e r e t u r n e d t o t h e command

l i n e .

66 f u n c t i o n v a r a r g o u t = e n k r i p s i d e k r i p s i O u t p u t F c n ( hObjec t ,

e v e n t d a t a , h a n d l e s )
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67 % v a r a r g o u t c e l l a r r a y f o r r e t u r n i n g o u t p u t a r g s ( s e e VARARGOUT

) ;

68 % h O b j e c t h a n d l e t o f i g u r e

69 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

70 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

71

72 % Get d e f a u l t command l i n e o u t p u t from h a n d l e s s t r u c t u r e

73 v a r a r g o u t {1} = h a n d l e s . o u t p u t ;

74

75

76

77 f u n c t i o n k u n c i C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

78 % h O b j e c t h a n d l e t o k u n c i ( s e e GCBO)

79 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

80 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

81

82 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f k u n c i a s t e x t

83 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

k u n c i a s a do ub l e

84

85

86 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

87 f u n c t i o n k u n c i C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

88 % h O b j e c t h a n d l e t o k u n c i ( s e e GCBO)

89 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

90 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d
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91

92 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

93 % See ISPC and COMPUTER.

94 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

95 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

96 end

97

98

99

100 f u n c t i o n p e s a n C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

101 % h O b j e c t h a n d l e t o pesan ( s e e GCBO)

102 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

103 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

104

105 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f pesan as t e x t

106 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

pesan as a do ub l e

107

108

109 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

110 f u n c t i o n p e s a n C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

111 % h O b j e c t h a n d l e t o pesan ( s e e GCBO)

112 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

113 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

114



120

115 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

116 % See ISPC and COMPUTER.

117 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

118 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

119 end

120

121

122

123 f u n c t i o n h a s i l C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

124 % h O b j e c t h a n d l e t o h a s i l ( s e e GCBO)

125 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

126 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

127

128 % H i n t s : g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) r e t u r n s c o n t e n t s o f h a s i l a s t e x t

129 % s t r 2 d o u b l e ( g e t ( hObjec t , ’ S t r i n g ’ ) ) r e t u r n s c o n t e n t s o f

h a s i l a s a d o u b l e

130

131

132 % −−− E x e c u t e s d u r i n g o b j e c t c r e a t i o n , a f t e r s e t t i n g a l l

p r o p e r t i e s .

133 f u n c t i o n h a s i l C r e a t e F c n ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

134 % h O b j e c t h a n d l e t o h a s i l ( s e e GCBO)

135 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

136 % h a n d l e s empty − h a n d l e s n o t c r e a t e d u n t i l a f t e r a l l

C r e a t e F c n s c a l l e d

137



121

138 % Hin t : e d i t c o n t r o l s u s u a l l y have a w h i t e background on Windows

.

139 % See ISPC and COMPUTER.

140 i f i s p c && i s e q u a l ( g e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ ) , g e t ( 0 , ’

d e f a u l t U i c o n t r o l B a c k g r o u n d C o l o r ’ ) )

141 s e t ( hObjec t , ’ BackgroundColor ’ , ’ w h i t e ’ ) ;

142 end

143

144

145 % −−− E x e c u t e s on b u t t o n p r e s s i n p u s h b u t t o n 1 .

146 f u n c t i o n p u s h b u t t o n 1 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

147 % h O b j e c t h a n d l e t o p u s h b u t t o n 1 ( s e e GCBO)

148 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

149 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

150 k u n c i = s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . kunc i , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

151 m= g e t ( h a n d l e s . pesan , ’ S t r i n g ’ ) ;

152 [ p , q ]= s i z e ( k u n c i ) ;

153 k u n c i =mod ( kunci , 2 5 6 )

154 z=p∗q ;

155 n= l e n g t h (m) ;

156 o= d ou b l e (m) ;

157 B = [ ] ;

158 E = [ ] ;

159

160 i f mod ( n , z ) ˜=0

161 f o r i = 1 : ( z−mod ( n , z ) )

162 o =[ o 8 8 ] ;

163 end

164 n= l e n g t h ( o ) ;

165 end



122

166

167 f o r i =1 : p

168 A= k u n c i ( i , : ) ;

169 B=[B A ] ;

170 end

171 k =1;

172 t =z ;

173 f o r j = 0 : ( ( n / z )−1)

174 C=o ( k : t ) ;

175 k=k+z ;

176 t = t +z ;

177 q=mod (C+B, 2 5 6 ) ;

178 E=[E q ] ;

179 end

180 t e k s =E ;

181 s e t ( h a n d l e s . h a s i l , ’ s t r i n g ’ , num2s t r ( t e k s ) )

182

183 % −−− E x e c u t e s on b u t t o n p r e s s i n p u s h b u t t o n 2 .

184 f u n c t i o n p u s h b u t t o n 2 C a l l b a c k ( hObjec t , e v e n t d a t a , h a n d l e s )

185 % h O b j e c t h a n d l e t o p u s h b u t t o n 2 ( s e e GCBO)

186 % e v e n t d a t a r e s e r v e d − t o be d e f i n e d i n a f u t u r e v e r s i o n o f

MATLAB

187 % h a n d l e s s t r u c t u r e wi th h a n d l e s and u s e r d a t a ( s e e GUIDATA)

188 k u n c i = s t r2num ( g e t ( h a n d l e s . kunc i , ’ s t r i n g ’ ) ) ;

189 m= g e t ( h a n d l e s . pesan , ’ S t r i n g ’ ) ;

190 [ p , q ]= s i z e ( k u n c i ) ;

191 k u n c i =mod ( kunci , 2 5 6 )

192 z=p∗q ;

193 n= l e n g t h (m) ;

194 o1= c h a r ( s t r2num (m) ) ;

195 o= d ou b l e ( o1 ) ;
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196 B = [ ] ;

197 E = [ ] ;

198

199 i f mod ( n , z ) ˜=0

200 f o r i = 1 : ( z−mod ( n , z ) )

201 o =[ o 8 8 ] ;

202 end

203 n= l e n g t h ( o ) ;

204 end

205

206 f o r i =1 : p

207 A= k u n c i ( i , : ) ;

208 B=[B A ] ;

209 end

210 k =1;

211 t =z ;

212 f o r j = 0 : ( ( n / z )−1)

213 C=o ( k : t ) ;

214 k=k+z ;

215 t = t +z ;

216 q=mod (C−B, 2 5 6 ) ;

217 D= c h a r ( q ) ;

218 E=[E D ] ;

219 end

220 t e k s =E ;

221 s e t ( h a n d l e s . h a s i l , ’ s t r i n g ’ , t e k s )



LAMPIRAN C

TABEL KODE ASCII 1

124



LAMPIRAN D
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